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PENDAHULUAN 

Hotel merupakan perusahaan yang hampir 

seluruh kegiatannya dijalankan oleh 

karyawan atau SDM. Salah satu kunci 

mencapai tujuannya adalah memiliki 

karyawan yang mampu berinovasi baik 

secara individu ataupun berkelompok 

untuk menemukan cara dan strategi baru 

dalam pelayanan dan produk yang dijual. 

Inovasi individu dibutuhkan oleh 

organisasi manapun dalam konteks 

pencapaian visi misi dan tujuan. [1] 

Inovasi individu merupakan perilaku atau 

kebiasaan yang diperlihatkan oleh 

karyawan dalam memandang dan 

menghadapi serta menyelesaikan masalah. 

[2] Learning goal orientation adalah 

mengacu pada pola pikir internal yang 

mendorong seseorang untuk 

mengembangkan kompetensi dan 

kemampuannya dengan mengakuisisi 

pengetahuan dan keterampilan baru. [3] 

keterikatan kerja sebagai sebuah sikap 

keterlibatan atau keterikatan karyawan 

terhadap pekerjaan dan perusahaannya 

dengan kepuasan dan antusiasme yang 

tinggi serta mempunyai semangat yang 

tinggi terhadap pekerjaannya. [3] 

Kepemimpinan transformasional adalah 

kepemimpinan yang mampu memberikan 

inspirasi terhadap pengikutnya melebihi 

kepentingan diri sendiri dan memberikan 

efek yang mendalam bagi para 

pengikutnya. 

 

METODE PENLITIAN 

Objek penelitian adalah hotel berbintang 4 

dikota Padang. Penarikan sampel 

menggunakan metode accidental 

sampling. Data diolah menggunakan 

Smart-PLs3 dengan metode Measurement 

Model Assessment (Convergent Validity 

dan Discriminant Validity), selanjutnya 

analisis deskriptif, R square dan Structural 

Model Assessment [4]. 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1 Uji Hipotesis 

T     P            Ket 

  Statistic   Values 

KK -> II 0,743     0,458    H1 ditolak 

KT -> II 2,036        0,042    H2 diterima 

LGO -> II 1,504     0,133    H3 ditolak 

KK -> LGO 2,223     0,027    H4 diterima 

KT -> LGO  2,617     0,009    H5 diterima 

KK -> LGO  1,993     0,047    H6 diterima 

-> II 

KT -> LGO  0,814      0,416     H7 ditolak 

->II 

Hasil pengujian hipotesis pertama 

memperolah T statistic 0,743(<1,96) dan P 

values 0,458(>0,05) maka H1 ditolak. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian [1]. Hasil uji hipotesis kedua 

yaitu pengaruh keterikatan kerja terhadap 

inovasi individu memperolah T statistic 

2,036(>1,96) dan P values 0,042(<0,05) 

maka H2 dinyatakan diterima. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu [2]. 

Hasil pengujian hipotesis ketiga 

mendapatkan nila T statistic sebesar 

1,504(<1,96) dan P values 0,133 (>0,05) 

maka H3 dinyatakan ditolak dan hasil 
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penelitian ini berseberangan dengan hasil 

penelitian [1]. Hasil uji hipotesis keempat 

didapat nilai T statistic 2,223 dan P values 

0,027 maka hipotesis H4 dinyatakan 

diterima. Hasil ini sesuai dengan hasil 

penelitian [1]. Hasi uji hipotesis kelima 

menghasilkan T statistic sebesar 2,617 

(>1,96) dan P values 0,009 (<0,05) 

sehngga H5 dinyatakan diterima dan 

sejalan dengan penelitian [5]. Hasil uji 

hipotesis H6 memperoleh T statistic 1,993 

dan P values 0,047 maka H6 dinyatakan 

diterima dan sejalan dengan penelitian [1]. 

Sedangkan hasil uji hipotesis terkahir 

memperoleh T statistic sebesar 

0,814(<1,96) dan P values 0,416 (>0,05) 

dengan nilai original sample 0,124 maka 

H7 dinyatakan ditolak. Hasil penelitian ini 

bertolak belakang dengan hasil penelitian 

[3]. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 

Keterikatan Kerja tidak berpengaruh 

positif terhadap Inovasi Individu. 

Kepemimpinan Transformasional 

berpengaruh positif pada Inovasi Individu. 

Sedangkan Learning Goal Orientation 

tidak berpengaruh positif terhadap pada 

Inovasi Individu. Keterikatan Kerja 

berpengaruh terhadap learning Goal 

Orientation dan begitu juga dengan 

Kepemimpinan transformasional terhadap 

Learning Goal Orientation. Uji mediasi 

membuktikan bahwa Keterikatan Kerja 

meskipun di mediasi oleh Learing Goal 

Orientation tidak memberikan pengaruh 

terhadap inovasi individu. Sedangkan pada 

Kepemimpinan Transformasional, 

Learning goal Orientation mampu 

memediasi hubungan antara 

Kepemimpinan Transformasional dengan 

Inovasi Individu. Untuk penelitian 

selanjutnya peneliti dapat mengembangkan 

model atau menambahkan variable lain 

yang dapat mempengaruhi inovasi 

individu menjadi lebih baik. Dan 

disarankan juga untuk menguji atau 

meneliti pada tingkatan hotel yang 

berbeda. 
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